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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit
diserap dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
) Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

d




z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra er
) Zai Z zet
g Sin S es
U“ Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
A Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
’& Gain g ge
s Fa f ef
X Qaf q ki
Sl Kaf k ka
d Lam 1 el
2 Mim m em
O Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah ¢ apostrof
s Ya y ye

2. Vokal

Vi




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A a
- Kasrah 1 i
4 Dammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

& Lﬁ Fathah dan ya ai adanu
& 5 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- X kataba

- (=i fa'ala

- e suila

- &S kaifa

- Jda haula
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Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_.{%....c.\ | Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
8 Kasrah dan ya I i dan garis di atas
” P Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
SoJa qala
- (A) rama

- J8 qila

- 3)—‘“ yaqulu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- d\sl:}(\ i) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i)}-‘-w 3—‘:‘“” al-madinahal-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

[P3

SN talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- dj—’ nazzala

- 50 alobinr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

6‘1’?

sesuali dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:
- 3&)3\ ar-rajulu

- (f;ﬂ\ al-qalamu
el asy-syamsu
NS EN| al-jalalu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.



Contoh:
- AU ta’khuzu
- (e syai’un
- ;3:\5\ an-nau’u
- :')‘ inna
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- u;é ):\3” 3:‘; }éﬁ 4 CJ\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Llos sl aa ) eﬂ;’ Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:

Gl Gy Aad) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- egAjl\ UAAJ\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- ;.-.BJ e &%) Allaahu gafiirun rahtm

z©° - 2 o }g w
- awed H5¥) A& Lillahi al-amru jamian/Lillahil-amru jamT an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

Vor 1 Gupllall s 1 G) slally Fall Ikt 1547 2l T G

"Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar".

Q.S Al-Baqarah : 153
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ABSTRAK

Nafa Khatin Nahdliyah. 2025. Pengaruh Pembiasaan Membaca Surah Yasin
Sebelum Pembelajaran Terhadap Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Kelas IX Di
MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Nalim, M.Si

Kata Kunci: Pembiasaan Membaca, Surah Yasin, Kecerdasan Spiritual.

Pembentukan karakter peserta didik merupakan bagian penting dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai moral dan religius.
Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk membentuk karakter religius
adalah melalui pembiasaan, seperti kegiatan membaca Surah Yasin sebelum
pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan dapat menanamkan kecerdasan spiritual
dalam dir1 peserta didik, terutama pada masa remaja yang rawan terhadap
pengaruh negatif lingkungan. Kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan sebagai
bekal dalam menghadapi tantangan hidup serta untuk membedakan antara
perilaku baik dan buruk.

Rumusan masalah yang diajukan penelitian adalah: bagaimana pengaruh
pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran terhadap kecerdasan
spiritual peserta didik kelas IX di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan?
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: untuk
mengetahui pengaruh pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran
terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX di MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi
untuk mengetahui pengaruh pembiasaan membaca Surah Yasin terhadap
kecerdasan spiritual. Data dikumpulkan menggunakan angket yang disebarkan
kepada siswa kelas IX di MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 192 peserta didik, dan sampel yang diambil sebanyak 77
siswa dari kelas IX C dan IX D menggunakan teknik cluster sampling. Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji T, uji F, dan regresi linier
sederhana.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pembiasaan membaca Surah Yasin
berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas I1X di
MTs Ribatul Muta’allimin Pekalongan. Nilai rata-rata variabel pembiasaan
mencapai 82,59 dan kecerdasan spiritual 86,67. Uji t (8,283) dan uji F (68,614)
menunjukkan hasil yang signifikan, didukung oleh analisis regresi yang
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin dalam pembiasaan akan
meningkatkan kecerdasan spiritual sebesar 0,674 poin. Temuan ini menegaskan
bahwa pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran efektif dalam
menunjang pembentukan karakter spiritual peserta didik. Universitas perlu
mendukung pendidikan spiritual di sekolah keagamaan. MTs Ribatul Muta’allimin
disarankan mempertahankan pembiasaan Surah Yasin dan melibatkan guru serta
orang tua. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel dan metode untuk hasil
yang lebih mendalam.
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ABSTRACT

Nafa Khatin Nahdliyah. 2025. The Effect of the Habit of Reciting Surah Yasin
Before Class on the Spiritual Intelligence of IX Grade Students at MTs Ribatul
Muta'allimin Pekalongan. Islamic Religious Education Study Program. Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training. K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic
University of Pekalongan. Supervisor: Nalim, M.Si.

Keywords: Reading Habit, Surah Yasin, Spiritual Intelligence.

Students' character formation is an important part of education,
particularly in instilling moral and religious values. One method that can be
applied to shape religious character is through habits, such as reciting Surah
Yasin before class. This activity is expected to instill spiritual intelligence in
students, especially during adolescence, when they are vulnerable to negative
environmental influences. Spiritual intelligence is essential to facing life's
challenges and distinguishing between good and bad behavior.

The research problem formulation is: What is the effect of the habit of
reciting Surah Yasin before class on the spiritual intelligence of ninth-grade
students at MTs Ribatul Muta'allimin Pekalongan? The objective of this study is to
determine the effect of the habit of reciting Surah Yasin before class on the
spiritual intelligence of ninth-grade students at MTs Ribatul Muta'allimin
Pekalongan.

This study used a quantitative approach with a regression method to
determine the effect of the habit of reciting Surah Yasin on spiritual intelligence.
Data were collected using a questionnaire distributed to ninth-grade students at
MTs Ribatul Muta'allimin Pekalongan. The population in this study was 192
students, and a sample of 77 students from grades IX C and IX D was taken using
a cluster sampling technique. The data obtained were analyzed statistically using
the T-test, F-test, and simple linear regression.

The results of the study found that the habit of reading Surah Yasin had a
significant effect on the spiritual intelligence of ninth grade students at MTs
Ribatul Muta'allimin Pekalongan. The average value of the habituation variable
reached 82.59 and spiritual intelligence 86.67. The t-test (8.283) and F-test
(68.614) showed significant results, supported by regression analysis which
showed that every one point increase in habituation would increase spiritual
intelligence by 0.674 points. This finding confirms that the habit of reading Surah
Yasin before learning is effective in supporting the formation of students' spiritual
character. Universities need to support spiritual education in religious schools.
MTs Ribatul Muta'allimin is recommended to maintain the practice of reciting
Surah Yasin and involve teachers and parents. Future researchers can add
variables and methods for more in-depth results.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penerapan pembiasaan dalam pendidikan termasuk metode efektif
untuk mengajarkan nilai-nilai moral dalam diri peserta didik. Pembiasaan
suatu upaya serta faktor yang amat penting dalam pembentukan
kepribadian, dan sejumlah pandangan dari pakar-pakar mencerminkan
bahwa kepribadian memiliki keterkaitan dengan moralitas, dan etika dapat
dibangun melalui pembiasaan dan perkembangan kesadaran individu
(Nurhayati, 2014:368). Karakter religius dapat dibentuk di sekolah dengan
membiasakan kegiatan keagamaan, seperti membaca Surah Yasin.
Pendidikan karakter dapat menghasilkan generasi yang mempunyai
kepribadian dengan kecerdasan emosional, spiritual dan selalu berupaya
memelihara pertumbuhan dengan meningkatkan kualitas keyakinan
beragama.

Kecerdasan pada siswa tidak dapat disederhanakan hanya dengan
mempertimbangkan intelligence quotient semata. Kecerdasan manusia
terbagi menjadi tiga aspek, diantaranya kecerdasan spiritual, kecerdasan
intelektual, dan kecerdasan emosional. Secara mendasar, kecerdasan
bukanlah segalanya, dan ada banyak kontroversi yang berkaitan dengan
konsep kecerdasan. Namun, kebanyakan orang cenderung mengaitkannya
hanya dengan kecerdasan intelektual, meskipun pada kenyataannya, hal ini

tidak sepenuhnya mendukung prestasi anak-anak. Saat ini, kecerdasan



intelektual memiliki kontribusi hanya sekitar 20% berkenaan kesuksesan
dalam kehidupan seseorang, karena peran kecerdasan spiritual yang
berkontribusi sebanyak 80% dalam perjalanan hidup individu (Havid et
al., 2014:181). Maka dari itu penulis lebih memfokuskan kepada
kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual atau kecerdasan jiwa dapat diartikan sebagai
kekuatan batin seseorang untuk melakukan aktivitas bagi dirinya, orang
lain, dan lingkungannya berdasarkan keimanan kepada Allah. Pembiasaan
yang baik bagi pelajar dalam lingkup pendidikan diharapkan dapat
menjadikan bangsa ini lebih baik lagi karena peserta didik menjadi salah
satu generasi yang sangat rentan terhanyut di era globalisasi yang begitu
pesat. Peserta didik memiliki ciri-ciri yang unik, antara lain bersifat labil
dan mengalami masa-masa perubahan dari satu tahap ke tahap lainnya,
dari masa remaja hingga dewasa. Masa remaja bisa dianggap sebagai
periode transisi dan pencarian identitas karena masa tersebut mereka
mengalami perubahan fisik dan psikologis dari tahap anak-anak ke tahap
dewasa. Mereka berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan
menuju kedewasaan. Pada masa itu banyak sekali permasalahan yang kita
hadapi, dan bahkan keadaan tersebut dapat menimbulkan kesulitan
psikologis, selain itu juga terdapat konflik internal yang menimbulkan
kecemasan. Oleh karena itu, lingkungan hidup dapat mempengaruhi
timbulnya dan penyelesaian konflik-konflik yang ada. Apabila

lingkungannya baik maka remaja tersebut dapat menjadi pribadi yang



dewasa tanpa terbebani oleh masalah atau beban yang menghambat
perkembangannya, namun jika lingkungannya buruk maka dapat
mengarah pada hal-hal negatif..

Banyak remaja yang melakukan perbuatan-perbuatan menyimpang
dan melanggar norma. Hal ini mengakibatkan mereka memiliki
keterbatasan dalam menganalisis situasi, mengendalikan perilaku, dan
membedakan tindakan yang benar dan salah. Ketika menghadapi masalah,
mereka sering kali mencari solusi instan seperti penggunaan narkoba,
alkohol, bunuh diri, pelarian dari rumah, dan lain sebagainya. Bentuk
kenakalan remaja bermacam-macam antara lain tawuran antar sekolah,
menyontek, membolos, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas,
pencurian, pornografi dan lain sebagainya telah menjadi masalah sosial
yang diakui maupun tidak diakui sudah ada pada titik yang sangat
mengkhawatirkan (Weya, 2015:2). Remaja yang masih berstatus pelajar
tidak lagi merasa malu untuk terlibat dalam tindakan kriminal yang
mengganggu ketenteraman masyarakat.

Fenomena ini dengan jelas dapat ditemui dalam kehidupan sehari-
hari melalui berita yang ditampilkan melalui media elektronik dan cetak
(Zubaedi, 2015:2). Salah satunya terkait berita ratusan pelajar dari Batang
dan Pekalongan di wilayah jalur pantura Kecamatan Kandeman Kabupaten
Batang terlibat tawuran, pelajar yang terlibat masih duduk di bangku
SMP-SMA aksi tersebut mengganggu arus lalu lintas (Haniah, 2023:15).

Ada juga berita mengenai pelajar SMP di Pekalongan yang ditangkap



polisi karena telah menjadi pengedar sabu, pelajar MFA berusia 15 tahun
tersebut mengatakan ia baru sebulan dan hasil upah penjualan sabu untuk
jajan MFA ditangkap dengan barang bukti disita sebanyak 30,47 gram
(Sufuan, 2023:4). Dan masih banyak juga kenakalan-kenakalan yang
terjadi di sekitar madrasah tsanawiyah ribatul muta’allimin Pekalongan.

Tanpa memiliki pemahaman agama yang cukup, remaja pada
akhirnya akan cenderung terlibat dalam pergaulan bebas dan perilaku
menyimpang lainnya. Oleh karena itu pentingnya peran agama untuk
melindungi mereka dari segala sesuatu hal yang buruk, salah satunya
bentuk upaya kegiatannya, dengan melakukan pembiasaan membaca
Surah Yasin sebelum pembelajaran. Surah Yasin sendiri terkenal dengan
sebutan jantung pada Al Quran tentunya sangat banyak sekali manfaat
yang terkandung dalam surah ini (Al-Jailani, 2016:11). Upaya dalam
mencegah kenakalan remaja dan meningkatkan potensi peserta didik yang
dilakukan MTs Ribatul Muta’allimin ini dengan melalui pembiasaan
membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran supaya dapat menjadikan
manusia menganut dan bertakwa kepada Allah SWT tidak dapat diukur
dengan memandang kemampuan dari segi intelektual pada diri peserta
didiknya saja.

Berdasarkan pengalaman dan prasurvei dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual madrasah ini berbeda dengan madrasah yang lainnya.
Tidak semua madrasah menerapkan kegiatan ini secara rutin sebelum

mulai pembelajaran, kegiatan ini merupakan kegiatan dari awal peserta



didik diterima masuk di MTs Ribatul Muta’allimin hingga mereka lulus.
Pembiasaan kegiatan ini diawali dengan membaca syahadat, do’a wirdus
shobah, Surah Yasin dan diakhiri dengan do’a sebelum belajar dan
dipimpin oleh peserta didik yang sudah ditugaskan sesuai dengan jadwal
kelas masing-masing, yang tentunya kegiatan ini sangat diharapkan dapat
meningkatkan spiritual peserta didik agar mempunyai kepribadian yang
lebih baik.

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijelaskan,
peneliti tertarik untuk menelusuri apakah pembiasaan membaca Surah
Yasin sebelum pembelajaran memiliki pengaruh terhadap kecerdasan
spiritual peserta didik. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi
antara aspek psikologis dalam pembiasaan membaca Surah Yasin yang
mengacu pada teori Abdul Majid (2011:41) dan kecerdasan spiritual dalam
penelitian ini mengacu pada teori Wahab & Umairso (2011;182) yang
menjelaskan bahwa kesadaran yang tinggi terhadap makna hidup dan
nilai-nilai spiritual, perasaan merasakan kehadiran Allah di mana pun dan
kapan pun, kesabaran dalam menghadapi permasalahan, sifat rendah hati,
serta sikap ikhlas dalam menghadapi cobaan dan rintangan..

Pandangan ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-

Muzzammil ayat 4:
o, Lz 1 3° w ol o of
(D S5 OB 55 <o 3

“...dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan (tartil)”



Ayat ini menunjukkan pentingnya pembacaan Al-Qur’an sebagai
sarana internalisasi nilai-nilai spiritual. Dengan menggabungkan teori
behavioristik dan nilai-nilai Islam, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
melalui kegiatan pembiasaan keagamaan. Oleh karena itu, penelitian ini
dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Pembiasaan
Membaca Surah Yasin Sebelum Pembelajaran terhadap Kecerdasan
Spiritual Peserta Didik Kelas IX di MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat
diidentifikasi bahwa masih banyak remaja, termasuk peserta didik, yang
mengalami penurunan moralitas serta terlibat dalam perilaku menyimpang
akibat kurangnya pembinaan spiritual dan nilai-nilai keagamaan yang
kuat. Kecerdasan spiritual sebagai aspek penting dalam pembentukan
karakter peserta didik belum memperoleh perhatian yang seimbang jika
dibandingkan dengan kecerdasan intelektual, padahal kecerdasan spiritual
memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan hidup seseorang. Tidak
semua lembaga pendidikan, termasuk madrasah, menerapkan kegiatan
pembiasaan keagamaan secara konsisten dan sistematis untuk
menanamkan nilai religius kepada peserta didik, sehingga terjadi
perbedaan hasil dalam pembentukan karakter dan spiritualitas. Salah satu

upaya pembiasaan yang potensial namun belum banyak dikaji secara



mendalam adalah kegiatan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran.
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian empiris untuk mengetahui apakah
pembiasaan membaca Surah Yasin tersebut berpengaruh terhadap
peningkatan kecerdasan spiritual peserta didik, khususnya di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan.
1.3 Pembatasan Maslah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus
utama, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada dua variabel, yaitu
pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran sebagai variabel
independen (X) dan kecerdasan spiritual peserta didik sebagai variabel
dependen (Y). Variabel pembiasaan membaca Surah Yasin dibatasi pada
empat indikator, yaitu perasaan dan sikap peserta didik terhadap kegiatan
tersebut, keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembacaan, perhatian
peserta didik selama proses berlangsung, serta dorongan-dorongan internal
maupun eksternal yang muncul saat kegiatan pembacaan berlangsung.
Sementara itu, variabel kecerdasan spiritual dibatasi pada lima indikator,
yaitu tingkat kesadaran yang tinggi terhadap makna hidup dan nilai-nilai
spiritual, perasaan merasakan kehadiran Allah di mana pun dan kapan pun,
kesabaran dalam menghadapi permasalahan, sifat rendah hati, serta sikap
ikhlas dalam menghadapi cobaan dan rintangan. Oleh karena itu,
penelitian ini hanya difokuskan pada keterkaitan antara pelaksanaan

pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran dengan



kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX di MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah yang diajukan penelitian adalah: bagaimana
pengaruh pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran
terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu terhadap rumusan masalah yang telah diungkapkan,
tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: untuk mengetahui
pengaruh pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran
terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX di MTs Ribatul
Muta’allimin Pekalongan.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini, yakni mampu memberikan
sumbangsih pemikiran guna memperkaya ilmu pengetahuan terkhusus
pada bidang pendidikan agama Islam, sehingga penelitian ini
bermanfaat dan bisa memberikan wawasan pembiasaan membaca
Surah Yasin sebelum pembelajaran dalam membentuk kecerdasan

spiritual peserta didik.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, temuan pada penelitian ini bisa sebagai materi
untuk evaluasi dan pertimbangan sehingga dapat meningkatkan
pengaruh  pembiasaan membaca Surah Yasin  sebelum
pembelajaran terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX.

b. Bagi guru, temuan dari penelitian akan menjadi bahan acuan
penerapan pembiasaan membaca Surah Yasin. Dengan cara ini
pengaruh  pembiasaan membaca Surah Yasin  sebelum
pembelajaran terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX
dapat ditingkatkan.

c. Bagi sekolah, temuan dari penelitian ini untuk menambah
pemahaman dan wawasan sehingga dapat meningkatkan pengaruh
pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran
terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX.

d. Bagi peneliti, temuan dari penelitian ini menjadi pegangan dan
bahan pembuktian untuk mengetahui pengaruh pembiasaan
membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran terhadap kecerdasan
spiritual peserta didik kelas IX di MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan.

1.7 Sistematika Penulisan
Demi memfasilitasi penyusunan penelitian ini dan untuk
memastikan bahwa hasil penelitian ini disajikan secara sistematis dan

teratur, penulis telah merencanakan sistematika penulisan skripsi ini.
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Berikut adalah rincian mengenai sistematika penulisan skripsi ini yang
telah penulis susun:
1. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal memuat halaman sampul luar, halaman judul,
halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, transliterasi, halaman persembahan, halaman
motto, abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman
daftar tabel, halaman daftar gambar, dan halaman daftar lampiran.

2. Bagian Utama Skripsi

Bab 1. sebagai pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II. Landasan teori, berisi tentang deskripsi teori tentang
pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran dan teori
tentang kecerdasan spiritual peserta didik, penelitian relevan,
kerangka berpikir dan hipotesis.

Bab 1III. Metode penelitian, berisi tentang jenis dan
pendekatan, tempat dan waktu penelitian, variabel, populasi, sampel
dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji
instrumen, dan teknik analisis data.

Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang data
hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan mengenai pengaruh

pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran terhadap
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kecerdasan spiritual peserta didik di MTs Ribatul Muta’allimin
Pekalongan.

Bab V. Penutup, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian
yang telah dilakukan dan saran.
. Bagian Akhir Skripsi
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BABYV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Ditemukan bahwa pembiasaan membaca Surah Yasin memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecerdasan spiritual peserta didik kelas IX di
MTS Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan. Hasil angket menunjukkan
rata-rata nilai yang tinggi baik pada pembiasaan membaca Surah Yasin
(82,59) maupun kecerdasan spiritual (86,67). Berdasarkan uji T dan uji F,
ditemukan bahwa pembiasaan membaca Surah Yasin secara signifikan
mempengaruhi kecerdasan spiritual, dengan nilai t hitung 8,283 dan F
hitung 68,614, keduanya lebih besar dari nilai t tabel dan F tabel. Hasil
analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu poin skor pembiasaan membaca Surah Yasin akan meningkatkan
kecerdasan spiritual sebesar 0,674 poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pembiasaan membaca Surah Yasin sebelum pembelajaran dapat menjadi
bagian dari strategi pendidikan karakter spiritual di lingkungan madrasah.
Rata — rata yang tinggi pada kedua variabel memperkuat relevansi
program pembiasaan membaca Surah Yasin dalam menunjang

pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik.

82



5.2 Saran

83

5.2.1 Bagi universitas

522

5.23

Universitas atau lembaga pendidikan tinggi diharapkan
memberikan dukungan aspek spiritualitas dalam pendidikan,
terutama dalam konteks sekolah - sekolah berbasis keagamaan.
Bagi MTs Ribatul Muta’allimin

MTs Ribatul Muta’allimin diharapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan program pembiasaan
membaca Surah Yasin sebagai bagian dari pendidikan spiritual,
dengan evaluasi berkala untuk memastikan manfaat yang optimal
bagi perkembangan kecerdasan spiritual peserta didik, selain itu,
madrasah juga diharapkan dapat melibatkan guru dan orang tua
dalam upaya penguatan nilai — nilai spiritual di luar jam pelajaran.
Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel
lain, seperti dukungan lingkungan keluarga, agar mendapatkan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan spiritual peserta didik dan peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif atau mix —
method untuk menggali aspek pengalaman religius peserta didik

secara lebih mendalam.
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